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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai efektivi-

tas model pembelajaran blended-inkuiri terbimbing dalam meningkatkan hasil be-

lajar kognitif peserta didik pada materi asam basa kelas XI. Penelitian ini meng-

gunakan metode kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group design. 

Populasi yang digunakan yaitu seluruh kelas XI MIPA SMAN 15 Bandar 

Lampung semester genap tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel pada pe-

nelitian ini dilakukan dengan cara simple random sampling dan diperoleh kelas XI 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol.  

Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dianalisis mengguna-

kan uji perbedaan dua rata-rata pada n-Gain dan uji effect size terhadap hasil bela-

jar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,66 sedangkan 

pada kelas kontrol sebesar 0,45. Hasil uji effect size menunjukkan bahwa model 

blended-inkuiri terbimbing memiliki pengaruh “besar” dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan effect size sebesar 92%. Pada penelitian ini diperoleh 

kesimpulan bahwa model pembelajaran blended-inkuiri terbimbing efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa. 

 

 

Kata kunci : asam basa, hasil belajar, model pembelajaran blended-inkuiri 

terbimbing 
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(QS Al-Insyirah : 6) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

  

1.1 Latar Belakang 

 

 

Pada Desember 2019, duniaidigemparkanioleh virusiyang berasalidari Kota 

Wuhan, China. Virusitersebut dikenal dengan Covid-19 yang disebabkan oleh 

virusicoronaibernama SARS-CoV-2. Virus tersebut dapat menular dan juga 

mematikan (WHO, 2021). Virusicoronaitelah menyebar cepat ke seluruh china 

bahkan ke seluruh dunia. Padaitanggali9 Maret 2020,ivirus Corona (COVID-19) 

dideklarasikan sebagaiipandemi oleh WHO (World Health Organization atau 

Badan Kesehatan Dunia). 

Indonesia terkena dampak dari penyebaran virus corona. Pada tanggal 11 maret 

2020, pertama kali terjadi kasus orangimeninggaliduniaiakibat virus corona. Oleh 

karenaiitu,ipemerintah menerapkan berbagai kebijakan untuk mencegah semakin 

meluasnya penularaniCOVID-19.iBerdasarkaniInstruksi Menteri Dalam Negeri 

Nomor 44 Tahun 2021 bahwasannya wilayah Bandar Lampung masuk kriteria 

PPKM Level 3. Pelaksanaanipembelajaran diisatuanipendidikan wilayah pada le-

vel 3 bisa dilakukanimelalui pembelajaranitatapimuka terbatas dan /atau pembela-

jaran jarak jauh. Hal tersebut,iberdasarkan iKeputusan Bersama Menteri Pendidi-

kan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 03/KB/202l, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES 

/4242/2021, Nomor 440-717 Tahun 2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pem-

belajaran di Masa Pandemi Corona virus Disease 2019 (COVID-19). Pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas dilakukan maksimal 50% kapasitas per kelas 

(Inmendagri, 2021).  

Keadaan pandemi saat ini membuat pembelajaran sangat tidak efektif untuk peser-

ta didikidalamiprosesipembelajaran. Maka idari itu, perluiadanya ipembelajaran 

blended. Blended artinya campuran atau kombinasi yang baik. Blended ilearning 
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ialah salahisatu imetode belajar dengan imenggabungkan ipembelajaran yang dila-

kukanisecaraitatap muka dengan ivirtual/maya atau online (Husamah, 2014). 

Pembelajaran blended learning dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

hambatan selama proses pembelajaran akibat situasi pendemi Covid-19 yang ter-

jadi pada saat ini. Pembelajaran yang dilakukan secara daring perlu diimbangi 

denganipembelajaranisecaraitatap muka. iHalitersebutidilakukan untuk mengon-

firmasi pemahaman peserta didik yang didapat dari pembelajaran daring 

(Fitriyani, Haryani, dan Susatyo, 2017). Selaras dengan pendapat Abdullah bahwa 

pembelajaranionlineimasih imemerlukan pembelajaran secara tatap muka untuk 

mengkonfirmasiipemahamanipeserta didik dalamipembelajaranisehingga tidak 

terjadi miskonsepsi dan miskomunikasi materiikarena pada dasarnyaipemahaman 

setiap peserta didik punya kemampuan yangiberbedaisehingga iproses pembela-

jaran perlu blended learning (Abdullah, 2018). Salah satu kelebihan dari blended 

learning yaitu dapat mengurangi penyebaran virus covid-19 dan ipeserta didik 

dapat ibelajarisecara fleksibel sesuaiidenganikecepatan sendiri. 

Pembelajaran idaring membutuhkan kreativitas .pada .prosesipembelajarannya. 

Kreativitasiini tidakihanya dari sisi pembuatanikontenimateri yang menarik, tetapi 

juga kreativitasidalam menggunakan keunggulan imedia ipembelajaran daring 

yang akan digunakan.iPendidikiharus bisa mengkreasiimateri pelajaran supaya 

mudahidipahamiioleh peserta didik idengan menggunakan media daring yang ada 

(Wijoyo dkk., 2021).iSalah satuimediaipembelajaraniyang dapat digunakan dalam 

pembelajaran blended yaitu e-LKPD berbasis live worksheet. Live Worksheets 

adalah salah satu media iberbantuanimediaielektronik yang diidalamnyaiterdapat 

teks, gambar, video-video, dan animasi yang lebih efektif isupaya ipeserta didik 

tidakimerasaibosan dalamibelajar (Khikmiyah, 2021). 

Penerapan pembelajaran kimia secara blended learning perlu diintegrasikan de-

ngan pembelajaran berbasis ipendekatan saintifik yang dianjurkan pada Kuriku-

lum 2013. Salah satu pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang cocok un-

tuk diintegrasikan dengan pembelajaran blended learning yaitu model pembela-

jaran inkuiri terbimbing, karena implementasi pembelajaran blended dan inkuiri 

terbimbing sama-sama menggunakan teori konstruktivisme (Dewi dkk., 2019). 

Model pembelajaran penyelidikan yang cocok dipakai pada keadaan pandemi saat 
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ini salahisatunya adalah inkuiri terbimbing.iModelipembelajaran inkuiri terbim-

bing merupakan suatu imodelipembelajaran inkuiri yangipelaksanaannya pendidik 

memberikan bimbingan atauipetunjukiyang cukup luas untuk peserta didik. Model 

pembelajaran ini mengikutsertakan secaraimaksimal iseluruhikemampuan peserta 

didik untukimencari danimenyelidiki secara ikritis, logis, sistematis, dan analitis, 

maka peserta didik dapatimerumuskan sendiriipenemuannya denganipenuh perca-

ya diri (Reswanto, Yuliani, dan Syar, 2021). Adapunitahapanipembelajaran in-

kuiri terbimbing yang dikemukaan oleh Gulo (Trianto, 2010) yaitu mengajukan 

pertanyaan atau permasalahan,imembuat hipotesis,imengumpulkan data, meng-

analisis data, dan membuat kesimpulan. Kelebihan inkuiri terbimbing yaitu 

menghindari belajar dengan cara menghafal serta pembelajaran berpusat pada 

siswa dengan bimbingan guru (Simbolon dan Sahyar, 2015).  

Padaipenelitian ini ipeneliti inginimenerapkan modelipembelajaran inkuiri terbim-

bing pada materi asamibasa. Materiiasam basaimerupakan materi ikelas XI semes-

ter genap yang termuat dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.10 kurikulum 2013 yakni 

menganalisisisifat larutaniberdasarkan konsep asam basa dan atau pH larutan serta 

K.D 4.10  mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat un-

tuk menentukan keasaman asam/basa atau titrasi asam/basa. Karakteristik materi 

asam basa yang sifatnya abstrak akan sulit dimengerti oleh peserta didik, karena 

sifat abstrak berkaitan dengan hal-hal yang tidak tampak. Sifat abstrak dari asam 

basa ini dapat diubah menjadi konkrit dengan cara representasi submikroskopik. 

Sehingga materi asam basa dapat dipelajari dengan mudah.  

Berdasarkan ihasil iwawancara yangidilakukaniterhadap salah satu guruimata 

pelajaran ikimia di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, diketahui bahwa pembela-

jaran asam basa sulit dicapai karena pembelajaran daring sulit mengajak peserta 

didik untuk mengonstruksi. Lalu, peserta didik tidak bisa melakukan praktikum 

dikarenakan adanya keterbatasan waktu belajar di kelas. Selain itu, dalam proses 

pembelajaranya pendidik tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri terbim-

bing melainkan metode ceramah. Hal tersebut membuat prestasi belajar ipeserta 

didik menurun. Metode yang diterapkan membuat aktivitas peserta didik cende-

rung pasif karena peserta didik tidak mempunyai peran aktif dalam proses pembe-

lajaran,ipesertaididik hanya memperhatikanipenjelasanidari pendidik. Peserta di-
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dik seharusnya diposisikan sebagai subjek belajar dalam kegiatan pembelajaran 

(Sugiharto, 2011).  

Salah satu yang menjadiimasalahidalamidunia pendidikan iyaitu ilemahnya proses 

pembelajaran. Pada kondisi isaat ini dimana peserta didik kurangididorongiuntuk 

mengembangkan ikemampuan berpikirnya. Peserta didik selalu diarahkaniuntuk 

menghafalidanimengingat informasi yang mereka peroleh, sehingga itak sedikit 

dari mereka hanya pintar teori saja namun sulit mencerna makna pembelajaran 

yang sesungguhnya imelalui ipraktik.iSalahisatu komponen ipentingipada proses 

pembelajaran ialah hasil belajar.iHasilibelajar menggambarkan serta keterampilan 

yang telah didapat setelah imengikuti ikegiatan pembelajaran. Hasil belajar meru-

pakanitolakiukur tercapai atauitidaknyaitujuan pembelajaran (Mahajan & Sigh, 

2017). 

Hasilibelajar peserta didik di Indonesia pada saat ini mengalamiipenurunan. Salah 

satunyaiadalahihasil belajar kimia. Berdasarkanihasilisurvei PISA (Program for 

Internasional Student Assesementt) yang diselengarakan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD)idalamimengevaluasi kemam-

puan literasi imembaca, matematika, dan sains pada tahun 2018 didapat bahwa 

skor irata-rata diibidang sainsisebesar 396, denganiskor rata-rata OECD 489 

(OECD, 2018). Indonesia menempati peringkatike-74 dari 79 negara peserta.iHal 

tersebut menunjukkan bahwa ihasil ibelajar sains (termasuk kimia) peserta didik 

di Indonesiaimasihidi bawah rata-rata. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti 

ingin menerapkan modelipembelajaraniinkuiri terbimbing pada saat proses belajar 

mengajar. Dengan menggunakan imodel ipembelajaran inkuiri terbimbing peserta 

didik dilatih iuntukiterlibatiaktif idalamiproses pembelajaran sehingga dapat me-

ngembangkan keterampilan yang dimilikinya. Melalui tahapan-tahapan pada mo-

del inkuiri terbimbing, peserta didik diberikan kesempatan untuk merasakan 

seperti yang dirasakan seorang ilmuwan dalam menemukan konsep (Fitriyani 

dkk., 2017). Sehingga konsep yang didapat peserta didik dengan proses memper-

oleh pengetahuannya sendiri idapatimembuat peserta didikilebihimemahami dan 

dapat imenyimpan idalam memorinya lebih lama. Dengan demikian, penggunaan 

model ipembelajaran inkuiri terbimbingidalamiproses pembelajaran di harapkan 

dapat imeningkatkan hasil belajar kognitif peserta didikipadaimateri asam basa.  
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Beberapa peneliti, yang telah imelakukan ipenelitian isejenis diantaranya dilaku-

kan oleh Wardani & Firdaus (2019) yang berjudul “Pengaruh Model Inkuiri Ter-

bimbing Berbasis Blended Learning Terhadap Kemampuan Kognitif-Psikomotor 

Pada Materi Larutan Penyangga”, diperoleh hasil analisis data yaitu rata-rata ha-

sil tes kemampuan kognitif pesertaididikikelas eksperimen lebih besar dari pada 

kelas kontrol dan rata-rata ketercapaian ranahipsikomotoriberdasarkan lembar 

observasi praktikum kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Peneli-

tian yang dilakukan Suana, Istiana dan Maharta (2019) didapat hasil bahwa pem-

belajaraniblended learning ipada materi listrik statis dapat meningkatkan kemam-

puan berpikir kritis peserta didik. Waleulu, Muharram, dan Sugiarti (2019) dalam 

penelitiannya mengatakanibahwaimodel pembelajaran inkuiri terbimbing berpe-

ngaruh terhadap kemampuan iberpikir ikritisidanihasil belajar peserta didik pada 

materi pokokiikatan kimia. 

Berdasarkan jurnal (Suryaningsih & Nurlita, 2021), dengan judul “Pentingnya 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Inovatif Dalam Proses Pembe-

lajaran Abad 21” bahwasannya pengembangan e-LKPD inovatif dan efektif pen-

ting dalam pembelajaran abad 21. Hal tersebut disebabkan karena dengan meng-

gunakan e-LKPD pada pandemi saat ini dapat mengurangiipembelajaraniyang 

monoton dan membosankan yang dapat imembuat peserta didik menjadi pasif. 

Kelebihan dari menggunakan e-LKPD yaituidapatimempermudah dan memper-

sempit ruangidaniwaktuisehingga pembelajaranimenjadiilebih efektif. 

Berdasarkan permasalahan dan paparan serta penelitian yang telah ada tersebut, 

karenaibelumiterdapat ipenelitian tentang e-LKPD berbasis live worksheet dengan 

model inkuiri terbimbing sebagai media pembelajaran pada pandemi COVID-

2019 dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik,imaka akan dilaku-

kan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Blended-Inkuiri 

Terbimbing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik pada 

Materi Asam Basa Kelas XI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusanimasalahidalam 
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penelitianiini adalah bagaimana ipenerapan model pembelajaran blended-inkuiri 

terbimbing efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada 

materi asam basa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkanirumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah un-

tuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran blended-inkuiri terbimbing 

dalamimeningkatkan hasil belajar kognitif pada materi asam basa dariianalisis 

data hasil pretes dan postes peserta didik.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapunimanfaatidariipenelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Dengan diterapkannya model pembelajaran blended-inkuiri terbimbing mem-

berikan suasana baru, pengalaman belajar bagi peserta didik dalam menemu-

kan konsep-konsep asam basa serta mampu meningkatkan hasil belajar kog-

nitif peserta didik pada materi asam basa. 

2. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Melalui penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pemili-

han dan penggunaan model pembelajaran sebagai evaluasi pendidik dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dalam pembelajaran kimia. 

3. Bagi sekolah 

Model pembelajaran blended-inkuiri terbimbing dapat digunakan oleh pihak 

sekolah sebagai model pembelajaran alternatif untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran khususnya mata pelajaran asam basa. 

4. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar menggunakan 

model pembelajaran blended-inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untukimenghindari kesalah pahaman terhadapiberbagaiiistilah, maka ruang 

lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran dapatidikatakan efektif dalamimeningkatkan hasil 

belajar apabila secara statistik hasil belajar peserta didik menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman 

setelah dilakukan pembelajaran (gain yang signifikan). 

2. Blended learning yaitu salah isatu metode belajaridenganimenggabungkan 

pembelajaran yangidilakukan secara itatap mukaidenganivirtual/maya atau 

online (Husamah, 2014). 

3. Modelipembelajaraniyang idigunakanipada ipenelitian ini yaitu inkuiri ter-

bimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

yang terpusat pada peserta didik. Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang dikemukaan oleh Gulo (Trianto, 2010) yaitu mengajukan pertanyaan 

atau permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan membuat kesimpulan. 

4. Hasil kognitif yang ditelitiipadaipenelitian ini adalah memahami, meng-

aplikasikan, dan menganalisis  

5. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam basa meliputi 

konsep asam basa (asam basa Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis), kon-

sep pH, pKw, dan pOH, serta kekuatan asam basa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Efektivitas 

 

Definisi efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu sesuatu 

yang mempunyai pengaruh iatau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa 

hasil dan merupakanikeberhasilan dari isuatuiusahaiatau tindakan  (Latifah dan 

Supardi, 2021). Menurut Moore D. Kenneth (1999) efektivitas ialah suatuiukuran 

yang menyatakaniseberapa ijauhisasaran i(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang 

telah itercapai, atau makin besaripersentaseisasaran yang idicapai makin tinggi 

efektivitasnya (Syarif, 2015). Efektivitas pembelajaran menurut Yusufhadi Miarso 

(2004) dalam (Wijoyo dkk., 2021) yaituimenghasilkan belajar yangibermanfaat 

dan bertujuan untuk peserta didik,imelaluiiprosedur pembelajaran yangitepat.  

Model pembelajaran bisaidikatakan efektif jika peserta didikidilibatkanisecara 

aktif dalamimengorganisasi idan imenemukan ihubungan dan informasi-informasi 

yang diberikan, serta tidak ihanyaisecara ipasif imenerima pengetahuanidari pen-

didik (Sunyono, 2012) 

Menurut Wicaksono (2008) dalam (Rosaria, 2018), pembelajaran dikatakan efek-

tif bila memenuhiikriteria sebagai berikut : 

1. Ketuntasan belajar,ipembelajaranidapatidikatakan tuntas bila sekurang-

kurangnya 75% asal jumlah siswa yg telah memperoleh nilai = 60 pada 

peningkatan hasil belajar. 

2. Model pembelajaranidapat dikatakan efektif dalam imeningkatkan hasil belajar 

jika isecara istatistik ihasil ibelajar ipeserta didik menunjukkan perbedaan yang 

signifikaniantara ipemahamaniawal idengan ipemahaman isetelah dilakukan 

pembelajaran (gain yang signifikan). 
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3. Model ipembelajaranidikatakaniefektif apabila mampu menaikkan minat serta 

motivasi bila sehabisipembelajaran peserta didik imenjadi lebih termotivasi 

untukibelajar ilebih ulet dan memperoleh akibat belajar yang tentunya lebih 

baik lagi. Selain itu peserta didik belajar dalamikeadaaniyang imenyenangkan. 

 

2.2 Blended Learning 

 

Istilahiblendedilearning berasal idari ibahasaiinggrisiyang iterdiriidari iduaisuku 

kata,iblended dan learning.iBlended artinyaicampuran atau kombinasiiyangibaik 

sedangkan learningiartinya pembelajaran. Jadi blended learning adalah gabungan 

keunggulan ipembelajaraniyangidilakukan secaraitatap-muka serta secara virtual 

(Husamah, 2014). 

Menurut (Yana dan Adam, 2019), blended learning merupakan seluruh kegiatan 

pembelajaraniberbasis iteknologi iinformasi danikomunikasi, danisecara ikhusus 

sebagai isebuah praktik pembelajaraniyangimenyelaraskan kurikulum ionline dan 

tatapimukaisesuai idenganikontek ipendidikanimasing-masing. 

Hal itu selaras dengan pendapat Husamah (2014), mengungkapkan blended 

learning ialah salah satuimodel ipembelajaraniyang dikembangkan dengan 

menggunakan iteknologi iinformasi. Blended learning ialah salah satu metode 

belajaridenganimenggabungkan ipembelajaran yangidilakukan secara tatap muka 

dengan virtual/maya atau online. 

Efektivitas blended learning tidak ditentukan berdasarkan penguasan teknologi. 

Teknologi hanya sebagai alat bantu dan bukan tujuan blended learning, namun 

tanpa teknologi maka tujuan pembelajaran dan berbagai aktivitas blended 

learning tidak akan tercapai (Wijoyo dkk., 2021). 

Pembelajaran dengan metode blended learning dapat membuat pendidik dan pe-

serta didik lebih aktif dan inovatif dalamiprosesipembelajaranisehingga membuat 

peserta didik mempunyai semangat tinggi dan tidak bosan untuk mengikuti pro-

ses pembelajaran. Pembelajaran dengan metode blended learning bisa memadu-

kan perkembangan iteknologi tanpa harusimeninggalkan ipembelajaran tatap 
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muka (face to face) dikelasidengan imenggabungkan pembelajaran tatap imuka 

dengan e-learning (Wijoyo dkk., 2021). 

Kombinasi dari metode tatap muka dan e-learning dapat disebut dengan blended 

learning bisa melibatkan peserta didik isecaraiaktif dan memungkinkanipeserta 

didik memperoleh umpan balik (Fitri, Neviyarni, dan Ifdil, 2016) 

Adapun kelebihan dari blended learning dalam (Wardani, Toenlioe, dan Wedi, 

2018) yaitu:  

a. Pengajar bisa meminta peserta didik untuk membaca dengan teliti materi atau 

mengerjakan tes yangidilakukanisebelum ipembelajaran 

b. Peserta didik lebih leluasa untukimempelajari imateriipelajaran isecara 

mandiri dengan menggunakan materi-materi yangitersedia isecaraionline 

c. Peserta didik dapat berdiskusi/ berkomunikasi dengan ipengajariatauipeserta 

didik lain yangitidak harus idilakukan saat idi kelas (tatap muka) 

d. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan peserta didik diiluar ijam tatap 

muka dapat dikontrol dan dikelola dengan baik olehipengajaridengan icara 

menambahkan imateriipengayaan melaluiifasilitasiinternet 

e. Peserta didik bisa salingiberbagi file dengan peserta didikilainnya, pengajar 

bisa menyelenggarakanikuis, memberikanibalikan, dan memanfaatkan hasil 

tes denganiefektif. 

 

2.3 Inkuiri Terbimbing 

 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry” yang artinya pertanyaan, atau pemeri-

ksaan,penyelidikan  (al-Tabany, 2017) . Menurut Hake (1999), salah satu pende-

katan ilmiah iuntuk mendapatkan pengetahuaaniyang idapatidilakukan idengan  

cara menyelidikinya isendiri disebut dengan inkuiri (Waleulu dkk., 2019). 

Pada tahun 1962, Richard Suchman mengembangkan model pembelajaran inkuiri 

untuk pertama kalinya. Trianto (2010) menyatakan bahwa inkuiri ialah ibagian 

inti dariikegiatan ipembelajaran iberbasis kontekstual. Pengetahuan idan keteram-

pilan yang diperoleh ipeserta didik idiharapkan ibukan hanyaihasil dari mengingat 
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seperangkat ifakta-fakta, tetapi hasilidari menemukan isendiri (Nurdyansyah dan 

Fahyuni, 2016). 

Sanjaya (2011) mengungkapkan bahwa ciri dari ipembelajaran inkuiri adalah 

menekankan iaktivitas peserta didik secara imaksimal yangidiarahkaniuntuk 

mencari idan imenemukanijawaban sendiri dari sesuatuiyang idipertanyakan 

(Waleulu dkk., 2019). Hal tersebut sependapat Cleaf (1991), pembelajaran inkuiri 

adalah pembelajaran yangiberorientasi kepada iproses yang berpusatikepada pe-

serta didik sehingga pada akhirnya peserta didik bisa melakukan penyelidikan ma-

salah dan menemukan informasi dari kegiatan yang telah dilakukan (Astuti dan 

Olensia, 2019). 

Hamdayana (2014) mengungkapkan bahwa dengan imenggunakan model pembe-

lajaran inkuiri, peserta didik mempunyai kesempatan untuk mengembangkan ke-

mampuan dan kreativitas ipeserta didik dalamibentukiinteraksi yangibaikiantara 

peserta didik dengan ipendidik imaupun antara ipeserta didik denganipeserta didik 

lainnya. Selainiitu, peserta didik mempunyai kesempataniuntuk ikut berperan aktif 

dalam proses belajar, mampu dan mampu menciptakan iprosesipembelajaraniyang 

menyenangkan sehingga dengan menggunakan pendekatan atau model pembela-

jaran inkuiri diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Sukmayanti, 2017). Hal tersebut selaras denganipendapat (Lestari, Fitriana, dan 

Pambudi, 2019), mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri merupakanisalah 

satu modeliyang dapat membantu meningkatkan hasilibelajar kognitif peserta 

didik. 

Modelipembelajaraniinkuiri dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) dibagi men-

jadi 3 jenis, yaitu : 

1. Inkuiri terbimbing (Guided inkuiri) 

Inkuiri terbimbing berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada peser-

ta didik. Selain itu, peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai sum-

ber belajar dan tidak hanya menjadikan pendidik sebagai sumber belajar. 

Peserta didik juga secara aktif terlibat dalam proses mentalnya melalui 

kegiatan pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data untuk menarik 

kesimpulan. 
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2. Inkuiri bebas (free inkuiri) 

Padaiinkuiriibebas ipeserta didik melaksanakan sendiri ipenelitian seperti hal-

nya seorang iilmuan, dimana peserta didik harus dapat mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah berbagaiitopik ipermasalahaniyang ihendakidiselidiki. 

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inkuiri). 

Pada jenis inkuiri ini, pendidik memberikan ipermasalahan kemudian peserta 

didikidiminta memecahkan ipermasalahanitersebut imelaluiipengamatan, eks-

plorasi, dan prosedur pada pembelajaran berbasis inkuiri. Oleh karena itu, 

pendidik dituntut untuk  mampuimerancang danimelaksanakaniproses pembe-

lajaran dengan tepat. 

Menurut I Ketut Neka (2015) berdasarkan hasil penelitiannya, menyatakan bahwa 

dengan menggunakan model ipembelajaran inkuiri iterbimbing bisa memberi pe-

luang kepada peserta didik supaya berpartisipasiiaktifidalam menemukanidan me-

manfaatkan sumber belajar. Sehingga peserta didik dapat memperoleh pengala-

man belajar lebihibermakna daniapaiyang idipelajariiakan lebihikuatimelekat da-

lam pikiran mereka. Hal tersebut berdampakipositif iterhadapihasilibelajar peserta 

didik (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

Terdapat beberapaihaliyang imenjadi karakteristik iutama dalamipembelajaran in-

kuiri terbimbing. Menurut Sanjaya (2014)idalamiNurdyansyah dan Fahyuni 

(2016), karakteristik tersebut, yaitu:  

1 Model pembelajaran dengan inkuiri imenekankanikepada aktivitasipeserta di-

dik secaraimaksimaliuntukimencari idan menemukan. Peserta didik berperan 

untukimenemukan sendiriiinti dari materiipelajaran itu sendiri dan bukan ha-

nya melaluiipenjelasanipendidik isecaraiverbalidiidalamiproses pembelajaran. 

2 Pembelajaran inkuiri bukan hanya menempatkanipendidik isebagaiisumber 

belajar iakan itetapiisebagai motivator dan fasilitator belajaripesertaididik. 

Seluruh iaktivitasiyangidilakukan peserta didik diarahkan iuntuk imencari 

dan menemukanijawabanisendiri danisesuatu yangidipertanyakan, dengan 

begitu diharapkanidapatimenumbuhkan isikap percaya diri pada peserta didik.  

3 Tujuan pembelajaran dengan menggunakan inkuiri adalah imengembangkan 

kemampuaniberpikir peserta didik secara sistematis,ilogisidanikritis atau 
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mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

Dalam model pembelajaran inkuiri, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

menguasai materi pelajaran, tetapi bagaimana peserta didik dapat menggu-

nakan kemampuan yang dimilikinya secara optimal. 

Tahapan pembelajaran iinkuiri terbimbing yangidigunakan pada penelitian ini 

menggunakan adaptasi dari pembelajaran inkuiriiyangidikemukakanioleh Gulo 

(Trianto, 2010). Tahapanitersebutidapat idijelaskanipada tabel berikut ini: 

Tabel 1 Pembelajaran inkuiri terbimbing 
 
 

No Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 

1. Mengajukan 

pertanyaan atau 

permasalahan 

Pendidik membimbing 

peserta didik mengiden-

tifikasi masalah. Pendidik 

membagikan LKS kepada 

peserta didik 

Peserta didik mengi-

dentifikasi masalah 

yang terdapat dalam 

LKS 

2. Membuat 

Hipotesis 

Pendidik memberikan 

kesempatanipada peserta 

didik untuk curah pedapat 

dalamimembuat ihipotesis. 

Pendidik imembimbing 

peserta didikidalam me- 

nentukan hipotesis yang 

relevan dengan permasa-

lahan danimemprioritas-

kan hipotesis mana yang 

menjadi prioritas penye-

lidikan 

Peserta didik membe-

rikan pendapat idan  

menentukan ihipotesis  

yang relevanidengan 

permasalahan 

3. Mengumpulkan 

Data 

Pendidik membimbing 

peserta didikimendapatkan 

informasiiatauidata-data 

melalui percobaan mau-

punitelaah literatur 

Peserta didik melaku-

kan percobaan imaupun 

telaah iliteratur untuk 

mendapatkanidata-data 

atauiinformasi 

4. Menganalisis  

Data 

Pendidik memberi kesem-

patan pada tiap peserta di-

dik untukimenyampaikan 

hasilipengolahanidata 

yang terkumpul 

Peserta didik mengum-

pulkan dan mengana-

lisis data serta menyam-

paikanhasil pengolahan 

dataiyang iterkumpul 

5. Membuat 

Kesimpulan 

Pendidik imembimbing 

peserta didik dalam 

membuat ikesimpulan 

Peserta didik membuat 

kesimpulan 
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Adapun kelebihan model pembelajaran inkuiri (Simbolon dan Sahyar, 2015), 

yaitu : 

1) Model ipengajaranimenjadi berubah dariiyang bersifatipenyajian informasi 

menjadi ipengolahan informasi,  

2) Pengajaran iberubah dari teachericentered imenjadi studenticentered. Guru 

lebih banyakibersifatimembimbing,  

3) Mengembangkan dan membentuk self-concept pada diri peserta didik,  

4) Memungkinkan peserta didik belajar denganimemanfaatkaniberbagai jenis 

sumber belajar yangitidakihanya menjadikaniguruisebagai isatu-satunya 

sumber belajar, 

5) Dapatimemperkaya dan memperdalamimateri yang dipelajari isehingga 

tahanilama dalamiingatan,  

6) Menghindarkanicara belajaritradisional (menghafal). 

 

Menurut Roestiyah (1998), kelemahan dari model pembelajaran inkuiri terbim-

bing antara lain: 

1) Pendidik harus tepatimemilihimasalahiyangiakan dikemukakan untuk 

membantu ipeserta didik menemukan ikonsep. 

2) Pendidik dituntutimenyesuaikanidiriiterhadapigaya belajar peserta 

didiknya. 

3) Pendidik sebagai fasilitatoridiharapkanikreatif dalam imengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan. 

 

2.4 Hasil Belajar Kognitif 

 

Dilakukannya evaluasi dalam pendidikan bertujuan untuk mengetahui hasil bela-

jar peserta didik. Hasil ibelajar merupakanikemampuan-kemampuaniyang dimiliki 

oleh peserta didikisetelahiia memperoleh pengalaman dari proses pembelajaran 

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). Menurut Gagne dalam Mutmainna & Jafar 

(2015), hasil belajar adalah kepastian terukur idari iperubahan individu yang di-

inginkan berdasarkan iciri-ciri atauivariabelibawaannya melalui iperlakuan penga-

jaran tertentu. 
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Sedangkan menurut Sudjana (2006) dalam (Alfiah, Haryanto, dan Sanova, 2018) 

hasil belajar ialahikemampuan-kemampuaniyangidimiliki peserta didik setelah 

menerima ipengalaman belajar. Hasil belajar yang telah dicapai peserta didik ber-

kaitan erat idengan tujuan pembelajaran iyang direncanakaniolehipendidik sebe-

lumnya. Oleh karena itu, standar ikeberhasilan dalam ibelajar dapatidilihat dari se-

jauh mana ipendidik dan peserta didikiberhasil dalamimencapai tujuan pembelaja-

ran yang ada. Hasilnya dapat dilihat dari perilaku ipeserta didik atauihasil dalam 

bentuk angka yaitu berupa tes hasil belajar .Berdasarkan dari pernyataan tersebut 

dapat diketahui bahwaihasil belajarimerupakan segala hal yang mengalami peru-

bahan setelah peserta didik melakukan proses belajar. Oleh karena itu setelah 

dilakukan proses pembelajaran perlu dilakukan penilaian hasil belajar. 

Fungsi dari diadakannya penilaianihasil belajar olehipendidik yaitu untuk meman-

tau kemajuan ibelajar, memantau ihasil belajar, danimendeteksi kebutuhan perbai-

kan hasilibelajar peserta didik secara iberkesinambungan. Adapun tujuan dari di-

adakannya penilaian ihasil belajar peserta didik yaitu 1) mengetahuiitingkat pe-

nguasaan kompetensiidalam sikap,ipengetahuan, dan keterampilan, 2) menetap-

kaniketuntasan penguasaanikompetensi, 3) menetapkan iprogram iperbaikan atau 

pengayaan dan, 4) memperbaiki iproses ipembelajaran (Budiyanto., 2016) 

Hasil belaja imerupakanioutput nyata dari adanya proses pembelajaran yang dipe-

ngaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Clark dalam Sudjana (2013) menyatakan 

bahwa hasil belajar ipeserta didik di sekolah 70% idipengaruhi oleh ikemampuan 

peserta didik dan i30% idipengaruhi olehilingkungan. Keduaifaktoritersebut me-

nentukan kualitas hasil belajar karena salingimempengaruhi dalamiproses belajar 

individu (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 

Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016), upaya yang dilakukan untuk mening-

katkan kualitasikognitif peserta didik yaitu seorang pendidikidalam melaksanakan 

pembelajaraniharus lebih iditujukan pada ikegiatan ipemecahan masalah atau 

latihanimeneliti dan imenemukan. 

Hasil belajar peserta didik diklasifikasi menjadi 3 ranah (domain), yaituidomain 

kognitif (pengetahuan iatau yang mencakupikecerdasan bahasa danikecerdasan 

logika-matematika),idomainiefektif (sikap daninilai atauiyangimencakup kecer-
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dasan kinestetik,ikecerdasanivisual-spasial, danikecerdasan musikal). (Nuryadi & 

Khuzaini, 2016). 

Menurut Putu dkk. bahwasannya aspekikognitifidiperoleh dariipengetahuan awal 

yang didapatkanidariilingkungan peserta didik masing-masing dan idipadukan 

dengan imateri yangidiberikan oleh pendidik, makaimasing-masing peserta didik 

akanimencerna, menilai danimengimajinasikanipermasalahan tersebut dalam 

pemikiranimereka imasing-masing. Pemikiraniyang telah timbul dari masing-

masing peserta didik akanidiwujudkanimelalui doronganiemosional, sikap masing 

-masing peserta didik. Sehingga, akhirnyaisikap tersebut akanidiwujudkan dalam 

sebuahiprilaku yaitu dalam bentuk iaktivitas berdiskusi imenerapkan keterampilan 

sosial peserta didik dalamipemecahan masalah iyang berkaitan dengan imateri 

pelajaran (Nilakusmawati dan Asih, 2012). 

Dalam buku “Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran dan 

Asesmen” memaparkan bahwa terdapat kategori-kategoriipadaidimensi proses 

kognitif yang merupakan ipengklasifikasian dari iproses-proses kognitifipeserta 

didik secara ikomprehensif yang terdapat idalam itujuan-tujuan di bidang pendi-

dikan.iKategori-kategori ini imerentang dari proses ikognitif yang paling banyak 

dijumpai dalamitujuan-tujuan di bidangipendidikan, yaitu mengingat, kemudian 

memahami danimengaplikasikan, ke proses-prosesikognitifiyangijarang dijumpai, 

yakni menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sebagaimana terlihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2 Enamikategoriipada dimensi proses kognitif dan proses-proses kognitif 

terkait 
 

Kategori Proses Proses Kognitif dan Contohnya 

1. Mengingat—Mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang 

1.1 Mengenali  

 

1.2 Mengingat kembali 

Mengenali itanggal terjadinya iperistiwa-

peristiwaipenting dalam isejarah indonesia 

Mengingat ikembaliitanggal peristiwa-

peristiwa ipenting dalam isejarah indonesia 

2. Memahami—Mengkonstruk makna dari materi pembelajaran, 

termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambarkan oleh pendidik 
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2.1 Menafsirkan 

2.2 Mencontohkan 

2.3 Mengklasifikasikan 

 

2.4 Merangkum 

 

2.5 Menyimpulkan 

 

2.6 Membandingkan 

  

2.7 Menjelaskan  

 

Memparafrasekan ucapan dan dokumen 

penting 

Memberi icontoh tentang aliran-aliran seni 

lukis 

Mengklasifikasikanikelainan-kelainan 

mental iyang telah diteliti atauidijelaskan 

Menulisiringkasan pendekitentang peristiwa-

peristiwa yangiditayangkan di televisi 

Dalamibelajar bahas asing, menyimpulkan 

tata bahasa 

Membandingkaniperistiwa-peristiwaisejarah 

dengan keadaan sekarang 

Menjelaskanisebab-sebab terjadinya 

peristiwa-peristiwaipenting pada abad ke-18 

di Indonesia 

3. Mengaplikasikan---Menerapkan atau menggunakan suatu prosedur 

dalam keadaan tertentu 

3.1 Mengeksekusi 

3.2 Mengimplementasikan 

Membagi isatu bilangan dengan ibilangan 

lain, keduaibilangan ini terdiri dari beberapa 

digit 

Menggunakan ihukum Newton kedua pada 

konteks yang tepat 

4. Menganalisis---Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian 

penyususnnya dan menentukan hubungan-hubungan antarbagian itu 

dan hubungan antar bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur 

atau tujuan  

4.1 Membedakan  

 

 

4.2 Mengorganisasi 

 

 

4.3 Mengatribusikan 

Membedakan iantara bilangan yang irelevan 

dan ibilangan yang tidak irelevan dalam soal 

matematika icerita 

Menyusun ibukti-bukti dalam cerita isejarah 

jadiibukti-bukti yang imendukung dan 

menentang isuatu penjelasan ihistoris 

Menunjukan isudut ipandang penulis suatu 

esai sesuai  dengan pandangan ipolitik si 

penulis 

5. Mengevaluasi---Mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan/atau 

standar 

5.1 Memeriksa 

 

 

5.2 Mengkritik 

Memeriksaiapakah kesimpulan-kesimpulan 

seorang iilmuan sesuai dengan idata-data 

amatan iatau tidak 

Menentukanisatu metodeiterbaik dari dua 

metodeiuntukimenyelesaikan suatu masalah 

6. Mencipta---Memadukanibagian-bagian untuk membentuk suatu yang 

baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal 

6.1 Merumuskan  

 

6.2 Merencanakan 

 

Merumuskan ihipotesis tentang sebab-sebab 

terjadinya isuatu fenomena 

Merencanakaniproposalipenelitianitentang 

topik sejarahitertentu 
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6.3 Memproduksi Membuat ihabitat untukispesies itertentu 

demi suatuitujuan 

      (Anderson & Krathwohl, 2015) 

 

2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Berikut ini merupakanibeberapaipenelitian yangirelevaniyang dilakukan orang 

lain dengan penelitian ini :  

1. Menurut Reswanto, Yuliani, dan Syar (2021), dalam ipenelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing Terhadap 

Hasil Belajar pada Materi Hukum Newton Kelas X” menyatakan bahwa 

denganimenggunakanimodelipembelajaran inquiri terbimbingipada materi  

hukuminewton didapat hasil dari penelitian bahwa nilai rata-rata sebesar 

3,15 denganikategoriicukup baik. Hal tersebut berarti bahwa ada pengaruh 

yangisignifikan hasil belajarisebelum danisesudah imenggunakan model  

pembelajaran inquiri terbimbing. 

2. Selanjutnya penelitian dari (Winarsih & Priatmoko, 2019) dengan judul 

“Analisis Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Hidrolisis Berbantuan 

Metode Blended Learning Berbasis Inkuiri Terbimbing” memiliki tujuan 

untuk imengetahui iprofilipemahamanikonsep peserta didik pada imateri 

Hidrolisis yangipembelajarannya imenggunakan metode blended learning 

berbasis inkuiri terbimbing. Dari hasil penelitian didapat hasil bahwa pre-

sentase profilipemahamanikonsep peserta didik kelas XI MIPA 2 yang 

sudah dirata-rata terdiri dari 68% paham konsep, 12% miskonsepsi, 2% 

miskonsepsi positif, 16% miskonsepsi negatif, 1% menebak, 1% tidak 

paham, dan 0% beruntung. 

3. Dalam penelitian yang dilakukan (Wardani & Firdaus, 2019) yang berju-

dul “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Blended Learning 

Terhadap Kemampuan Kognitif-Psikomotor Pada Materi Larutan 

Penyangga” dimana penelitian iniidilakukanidengan tujuaniuntuk menge-

tahui ipengaruhipenerapaniinkuiri iterbimbing berbasis blended learning 

terhadapikemampuan ikognitif dan ipsikomotor peserta didikikelas XI 

MIPA SMAN 1 Karangtengah Kabupaten Demak. Dari penelitian yang 
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telah dilakukan diperoleh rata-rata hasil tes kemampuan kognitif peserta 

didik kelas eksperimen sebesar 71,14 dan kelas kontrol sebesar 67,35. 

Besarnya pengaruh model inkuiri terbimbing berbasis blended learning 

melaui uji koefisien determinasi yakni sebesar 10,62% dengan hasil uji 

koefisien korelasi biserial sebesar 0,326 dengan kategori rendah. Rata-rata 

ketercapaian ranah psikomotor berdasarkan lembar observasi praktikum 

kelas eksperimen sebesar 79,9% dan kelas kontrol 74,43%. 

4. Suana, Istiana, dan Maharta (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Blended Learning Dalam Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Listrik Statis Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta didik” didapat hasil bahwa penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat perbedaan yang signifikan setelah diterapkan pembe-

lajaran blended learning pada materi listrik statis terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dibandingkan pembelajaran secara langsung 

(tatap muka saja). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil rata-rata n-gain 

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas control dan pengaruh 

blended learning terhadap kemampuan berpikir kritis yang dilihat dari 

perhitungan effect size yang diperoleh nilai sebesar 1,3 dengan kategori 

besar. 

5. Hasilipenelitianiyang idilakukan oleh Fitriyani, Haryani, dan Susatyo 

(2017) dengan judul “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Kete-

rampilan Proses Sains Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan” 

diketahui bahwa peserta didik memberikan respon yang positif terhadap 

penerapan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran. Setelah dilaku-

kan analisis data yang didapat dari hasil penelitian bahwa terdapat penga-

ruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keteram-

pilan proses sains peserta didik dengan besarnya pengaruh yaitu 10%. 

6. Penelitianiyangidilakukan oleh Waleulu dkk., (2019) dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia peserta didik materi 

pokok ikatan kimia. Dari penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpu-

lan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 
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kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Hal tersebut dilihat dari rata-

rata hasil belajar kognitif (posttest) kelas eksperimen sebesar 79,85 diban-

dingkan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan menggunakan pembela-

jaran konvensional yaitu sebesar 57,89. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

Adanyaipandemi iCOVID-19 yang terjadi saat ini, menyebabkan terbatasnya pro-

ses pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka. Oleh karena itu perlu dilaku-

kan pembelajaran secara virtual atau online, tetapi ipembelajaran ionline masih 

memerlukan ipembelajaran tatapimuka untuk imengkonfirmasi pemahaman pe-

serta didik dalamipembelajaranisehinggaitidak terjadiimiskomunikasi dan mis-

konsepsi materi ikarena padaidasarnya ipemahaman setiap peserta didik memiliki 

kemampuaniyang berbedaisehingga proses pembelajaranimembutuhkan blended 

learning yaitu pencampuran pembelajaran secara virtual atauionlineidan tatap 

muka (face to face). 

Pada umumnya pembelajaran kimia di sekolah lebih menekankan penyelesaian 

soal-soal daripada membangun konsep sehingga peserta didik di sekolah biasanya 

merasa kesulitan pada saat belajar kimia. Selain itu pembelajaran kimia di sekolah 

umumnya masih berorientasi pada pendidik sehingga membuat peserta didik men-

jadiipasif idan pengetahuan yang didapat peserta didik bukan dari hasil menemu-

kan sendiri melainkan berasal dari pendidik.iOlehikarena itu, diperlukan penggu-

naan model pembelajaran yang lebih berorientasi pada ipeserta didik.iSalahisatu 

model yangidapatidigunakan ialah model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Denganimenggunakanimodel ipembelajaran inkuiri terbimbingipeserta didik 

mempunyai kesempatan untuk ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.  

Pada kerangka pikir ini,ipenelitiiakan imendeskripsikan sebuah kerangka pemiki-

ran agar penelitian ini agar berjalan dengan baik serta dapat imenghasilkan peneli-

tian yang sesuai dengan prosedur penelitian. Pada penelitian ini akan diuji efekti-

vitasimodelipembelajaran blended-inkuiri terbimbing dengan bantuan e-LKPD 

untuk meningkatkan hasilibelajar kognitif peserta didik ipada materi asam basa di 

SMAiNegeri 15 Bandar Lampung. Sebelum melaksanakan tahap penelitian, pene-
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liti melakukan tahap pendahuluan berupaiobservasi dan iwawancaraidengan salah 

satuiguru mataipelajaran kimia di SMA Negeri 15 Bandar Lampung untuk men-

cari informasi mengenai metode dan model pembelajaran yang digunakan serta 

informasi terkait populasi dan sampeliyang iakan digunakan.iHasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan didapat bahwasannyaisampeliyang digunakan 

ialah XI MIPA 1isebagaiikelas eksperimen dan XI MIPA 2 sebagaiikelas kontrol. 

Peneliti mempersiapkaniperangkatipembelajaran berupa silabus, RPP, LKPD dan 

soal pretes-postes sebelum pelaksanaan penelitian dimulai. Metode yang diguna-

kanidalamipenelitianiini yaitu kuasi eksperimen dengan jenis desain pretest-

postest control grup design. sebelum memulai pembelajaran, kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberi soal pretes yang sama. Setelah itu pada proses pembela-

jaran digunakan dua model pembelajaran yaitu secara blended-inkuiriiterbimbing 

pada ikelas eksperimen danisecara konvensionalipada kelas kontrol. Adapun pro-

ses pembelajaran inkuiri terbimbing bermula dariimengajukan ipertanyaan atau 

permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkanidata, menganalisis data, 

dan membuat ikesimpulan. 

Tahap pertama dalam mengaplikasikan pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 

mengajukan pertanyaan atau permasalahan. Pada tahap ini dilakukan secara da-

ring melalui google meet dimana pendidik menyajikan suatu permasalahan idalam 

bentukiwacana, gambar ataupun vidio yang relevan dengan materi yang diajarkan. 

Wacana yang digunakan berupa fenomena yang erat hubungannya dengan hal-hal 

yang dijumpaiisehari-hariisehingga dapat membuat peserta didik lebih mudah me-

mahami apa yang sedang dipelajarinya. Kemudian ipendidik membimbingipeserta 

didik untuk mengidentifikasi masalah yang dilakukan secara berkelompok. 

Dengan mengidentifikasi masalah dapatimembawaipeserta didik pada isuatu 

persoalanisehinggaipesertaididikidapat imenjelaskan fenomena ilmiah dan 

mengidentifikasiipertanyaan ilmiah.  

Selanjutnya pada tahap kedua yaitu merumuskan hipotesis, pendidik imenanyakan 

kepada peserta didikigagasanimengenai ihipotesis yang imungkin. hipotesis meru-

pakanijawabanisementara atas pertanyaan atau solusi ipermasalahan yang dapat 

diuji dengan idata.iPendidikimembimbing peserta didik idalam imenentukan hipo-
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tesis yang irelevan dengan ipermasalahan dan imemprioritaskan hipotesis mana 

yang manjadi prioritas penyelidikan. Setelah itu, pendidikimemberikan kesempa-

tan kepada peserta didik untukimenentukan ilangkah-langkahiyangisesuai dengan 

hipotesis yang akanidilakukan.iTahapan ini merupakan aktivitas menjaring infor-

masi yangidibutuhkan untuk imenguji hipotesis yang diajukan.iDalam inkuiri, 

menjaring informasiidilakukan bersama-samaiantara pendidik dan peserta didik. 

Pada tahap ketiga yaitu mengumpulkan data, dimana pendidik meminta ipeserta 

didik untukimendapatkaniinformasi melalui ipercobaan isehingga peserta didik 

dapat memahamiifenomena ilmiah. Pada tahap ketiga ini dilakukan praktikum 

percobaan yang dilakukan secara daring dengan menggunakan virtual lab. Pendi-

dik juga ikut membantu pesertaididik idalam imelakukan percobaan. Selain dari 

melakukan percobaan, peserta didik dimintaiuntukimenelaah iliteratur untuk 

mendapatkaniinformasi atauidata-data yangidibutuhkan untukimembuktikan hipo-

tesis yang telah ditentukan. Pada tahapikeempatiyaitu imenganalisis dataidari 

hasilipercobaan yang sudahidikumpulkan harusidianalisis untuk dapat membuk-

tikan kebenaran dari hipotesis yang telah di rumuskan.iUntukimemudahkan dalam 

menganalisis idata, data sebaiknya idikelompokkan, diaturisehinggaidapat dibaca 

dan dianalisisidengan mudah.iBiasanyaidisusun dalam suatu tabel. Pada tahap 

kelima yaituidataihasilipercobaan yangitelahidikelompokkan danidianalisis, 

kemudian diambil kesimpulan secaraigeneralisasi iterkait imateri yang sedang 

dipelajariimelalui imasalah yang ada pada itahap satu. Selanjutnya peserta didik 

idiberikanikesempataniuntuk imempresentasikanihasilnya di depan iteman-teman 

yang lain. Setelah pembelajaran selesai, pendidik memberikan soal postes. 

Dengan menggunakanimodelipembelajaran iinkuiri terbimbing berbasis blended 

learning dapat memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami konsep 

dengan lebihibaik idan ihasiliyang diperoleh akan teringat lebih lama dan tidak 

dilupakan oleh peserta didik ikarena model pembelajaraniini peserta didik idapat 

terlibatilangsung dengan iaktif dalam proses ipembelajaran seperti mencari, mene-

mukan, memahami konsep-konsep ipada imateri asam basa. Berdasarkan uraian 

tersebut apabila model pembelajaran blended-inkuiri terbimbingiditerapkan dalam 

proses pembelajaran diharapkan akan iefektif dalam imeningkatkan hasil belajar 

kognitif pada materi iasam basa. 
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Setelah dilakukan proses pembelajaran,ikelas ieksperimen dan kelas kontrol diberi 

soal postes yang sama untuk menilaiitingkatipemahamanipeserta didik. Analisis 

data yangidilakukan menggunakan SPSS 25.0. Adapunianalisis idata yang dilaku-

kan yaitu uji validitas dan realibilitas instrumen tes. Kemudian dilakukan analisis 

data efektivitas yaitu berupa analisis data hasil belajar kognitifidanianalisis idata 

kemampuan pendidik dalamimengelolaipembelajaran. Setelah analisis data, ke-

mudian melakukan pengujianihipotesis diantaranya adalah uji normalitas, uji 

homo-genitas, iuji iperbedaanidua rata-rata dengan imenggunakan ujiiindependent 

samples t-test. Setelah dilakukan uji t kemudian melakukan ujiiukuranipengaruh 

(Effect size) untuk melihatiseberapaibesaripengaruhimodel pembelajaran blended-

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.  

 

2.7 AnggapaniDasar 

 

Anggapan dasar dalamipenelitianiini adalah: 

1. Peserta didik kelas XI MIPA semester genap SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2021/2022 yangimenjadi isubjek ipenelitian mempunyai kemam-

puan dasar yang sama. 

2. Tingkatikedalamanidanikeluasan materi yang idibelajarkan sama. 

3. Perbedaan n-Gain hasil belajar kognitif peserta didikipada imateriiasam basa 

semata-mata terjadi karenaiperbedaan perlakuan dalam ipembelajaran di kelas 

kontrol dan ieksperimen. 

4. Faktor-faktorilain yangimempengaruhi peningkatan hasil belajar kognitif ipada 

kedua kelas diabaikan. 

 

2.8 Hipotesis Umum 

 

Adapun ihipotesisiumumidalam penelitianiini yaitu model pembelajaran blended-

inkuiri terbimbing efektif dalamimeningkatkanihasil ibelajar kognitif peserta didik 

pada materi iasam basa.
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
  
 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Populasiidalam pe-

nelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 136 peserta didik yang tersebar 

kedalam empat kelas. Sampel yang digunakan dalamipenelitian iniiadalah kelas 

XI MIPAi1 daniXI MIPA 2 yangimasing-masing terdiri dari 33 dan 34 peserta 

didik. Sampel yang digunakanidalamipenelitian ini yaitu duaikelasidariiempat 

kelas XI MIPA. 

Penelitian ini menggunakan teknikipengambilan sampel yaitu simple random 

sampling. Simple random sampling memiliki ciri yaituisetiapiunsur dari 

keseluruhanipopulasi memilikiikesempatan yang sama untukidipilih (Hardani 

dkk., 2020). Pengambilanisampelidilakukan dengan caraiundian, yang nama 

setiap kelas tulis kemudian dikocok. Kelasiyangidigunakan dalam penelitian ini 

yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Pada kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimenidengan menggunakan model pembelajaran iblended-inkuiri terbim-

bing. Sedangkan kelas XI MIPA 2isebagai kelas kontrol dengan imenggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenisidata yang digunakanidalamipenelitian ini adalah data primer. Data primer 

berupa skor hasilipretes dan postes terhadap pembelajaran materi asam basa dari 

seluruhipeserta didik kelasieksperimen dan seluruh peserta didik ikelas kontrol, 

serta skor hasil penilaian keterlaksanaan pembelajaran. 
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3.3 Metode dan Desain Penelitian 

 

Padaipenelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan jenis desain 

pretest-postest control grup design (Fraenkel, Wallen, dan Hyun, 2012). Desain 

ini,imenggunakan duaikelompokisampeliyaituikelas eksperimen dan kelas kon-

trol,idimana kedua sampelidiberi pretesiuntukimengetahui ikemampuan awal 

danipostes untuk mengetahui ikemampuan akhir setelah dilakukan pembelajaran. 

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu dengan model pembelajaran 

blended-inkuiri terbimbing,isedangkanikelasikontrol menggunakan model pem-

belajaran konvensional. Desainiyang digunakan pada ipenelitian ini,idapatidilihat 

pada Tabel 3 

 

Tabel 3 Desainipenelitianipretest-postest control group design 
 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Kelas eksperimen O1 X1 O2 

Kelas kontrol O1 - O2 

 

Keterangan : 

O1 = pretes 

O2 = postes 

X = perlakuan dengan modelipembelajaran iblended-inkuiriiterbimbing  

- = perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

 

3.4 Variabel Penelitian 

 

Padaipenelitianiini iterdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabelibebas pada ipenelitian iniiyaituipembelajaran menggunakan model pem-

belajaran blended-inkuiriiterbimbingidan model ipembelajaran konvensional. 

Sedangkanivariabel terikatnya yaitu hasilibelajar kognitif. 

 

3.5 Perangkat iPembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

1. Perangkat Pembelajaran 

Adapun perangkat ipembelajaran yangidigunakan dalam ipenelitian ini adalah: 
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a) Silabus 

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c) Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis live worksheet 

yangidigunakaniberjumlah lima e-LKPD yang dimodifikasi dari Haniska 

Virginia Pitaloka (2020) dan Siti Rohmah (2020). 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakanialat yangidigunakanipeneliti untukimengumpulkanidata 

penelitian (Fraenkel dkk., 2012). Adapun instrumen penelitian yang idigunakan 

dalamipenelitian iniiyaitu: 

a) Kisi-kisi soal pretes dan postes, 

b) Rubrikasi soal pretes dan postes, 

c) Soal pretes dan postes, dalam bentuk uraian sebanyak 5 soal. 

d) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran kimia. 

Sebelum digunakan, perangkat pembelajaran dan instrumen divalidasi terlebih 

dahulu.iValiditasimerupakan iderajatiketepatan antaraidataiyangiterjadi pada 

obyekipenelitian denganidata yang dapatidilakukan oleh peneliti.iDataiyang valid 

adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 

data yangisesungguhnya terjadiipada obyekipenelitian (Hardani dkk., 2020). 

 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan-tahapan yangidigunakan dalam ipenelitian ini adalah isebagai berikut: 

1. Tahap persiapan penelitian 

a. Memintaiizin kepada iKepala SMA Negeri 15 Bandar Lampung untuk 

melaksanakanipenelitian. 

b. Melakukan iobservasi ke sekolah untuk imendapatkaniinformasiimengenai: 

jadwal pembelajaran kimia, data peserta didik, karakteristik peserta didik, 

serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk digunakan sebagai 

sarana pendukung pelaksanaan penelitian. 
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c. Menentukanipopulasi danisampel denganicaraisimple random sampling iyaitu 

dengan cara diundi dengan nomor yang dibuat dikertas kemudian dikocok 

dan dipilih. 

d. Mempersiapkaniperangkatipembelajaran dan instrumen ipenelitian. Perangkat 

pembelajaran iterdiri dariisilabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

daniLembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) berbasis liveworksheet. 

Sedangkaniinstrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kisi-kisi soal 

pretesidan postes, soalipretesidan postes,irubrikasi soal pretes dan postes, dan 

lembar observasi iketerlaksanaan model pembelajaran blended-inkuiri 

terbimbing. 

e. Melakukaniujiivaliditas danireabilitasiterhadap soal pretes dan postes kepada 

peserta didik yang telahimenerimaimateriiasam basa 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukanipretes dengan soal yangisama padaikelasieksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Melaksanakanikegiatanipembelajaran dengan model pembelajaran blended-

inkuiri terbimbingipadaimateri iasam basa untukikelas eksperimen sedangkan 

kelas kontrolimenggunakanimodelipembelajaran konvensional. 

c. Melakukan ipostes dengan soal yangisama pada kelasieksperimen dan ikelas 

kontrol. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Melakukanitabulasi danianalisis idata ikeefektivan model pembelajaran 

blended-inkuiri terbimbing. 

b. Melakukanipembahasan terhadap hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan. 

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaanipenelitian tersebut dapatidigambarkan 

dalamibentuk bagan sebagai berikut : 
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3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Prosesianalisis data yang dilakukan berguna untuk imenganalisis idata-data yang 

telah iterkumpul dari hasil penelitian. Teknik analisisidataidiarahkan untuk menja-

wab rumusan imasalah atauimenguji ihipotesis yang telah idirumuskan dalam pro-

Postes 

Kelas kontrol 

Pretes 

Pembelajaran konvensional 

1. Izinikepadaikepala sekolah 

2. Observasi sekolah dan wawancara dengan guru kimia 

3. Menentukan populasi dan sampel penelitian  

4. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen 

5. Uji validitas dan realibilitas soal pretes dan postes 

 

Kelas eksperimen 

Pretes 

Pembelajaran blended-inkuiri 

terbimbing  

Postes 

Tabulasi data dan analisis data 

Pembahasan  

Kesimpulan  

Tahap akhir penelitian 

 

Tahap pelaksanaan 

penelitian 

 

Tahap persiapan 

penelitian 

 

Gambar 1 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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posal (Sugiyono, 2013). Tujuanianalisisidata yang dilakukan yaitu untuk menarik 

ikesimpulan yangiberkaitan denganimasalah, tujuan, danihipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

 

3.7.1 Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

 

Menuruti(Arikunto, 2012), uji validitasidilakukan untukimengetahuiitingkat keva-

lidan atauikesahihan suatu instrumen tesisedangkan uji reliabilitas untuk mengeta-

hui keajegan suatu instrumen tes yangidigunakan sebagai alatipengumpul data 

dalam penelitian. 

Setelah instrumeniteruji ivaliditas danireliabilitasnya, maka dapat idigunakan 

untuk mengukurivariabel yang telahiditetapkan untuk diteliti. Meskipun instrumen 

telah teruji validitas dan reliabilitasnya bukan berarti dataipenelitianimenjadi valid 

dan reliabel. Hal ini masih akan idipengaruhi olehikondisiiobyekiyangiditeliti dan 

kemampuan iorang yang menggunakaniinstrumen untuk imengumpulkan data 

(Sugiyono, 2013). 

a. Validitas  

Menurut Arikunto, validitas yaituisuatu ukuran yang imenunjukkan tingkat-

tingkat ikevalidan atauikesahihanisuatuiinstrumen tes  (Arikunto, 2013). 

Instrumenibisaidikatakanivalid apabilaimampu imengukur apaiyangiinginidiukur. 

Uji validitasidalamihal iniidilakukan dengan imenggunakan SPSS versi 25.0. 

Instrumen dikatan valid jika irhitung > rtabel dengan taraf signifikan sebesar 5%. 

Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen tes tersebut diujikan pada 30 

responden. Responden berasal dariipeserta didik ikelas XII MIPA SMA Negeri 15 

Bandar Lampung yang sebelumnya sudah menerima materi asam basa. 

b. Reliabilitas 

Instrumenipenelitian yangidigunakan sebagai alat ipengumpul data dilakukaniuji 

reliabilitas untukimengetahuiiseberapaibesar ikepercayaan instrumenipenelitian 

yangidigunakan sebagaiialat pengumpulidata. 
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Analisis reliabilitas untuk soal essay dilakukan dengan imenggunakan SPSS versi 

25.0 for Windows dengan imelihat Cronbach’s Alpha lalu diinterpretasikan de-

ngan imenggunakaniderajat reliabilitas alatievaluasiimenurut Guilford (Rosaria, 

2018). Berikutikriteria reliabilitasisoal essayijika nilai Alpha Cronbach’s ≥ r tabel. 

 

Tabeli4iKriteria derajat reliabilitas (r11) (Guilford dalam Rosaria, 2018) : 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

3.7.2 Analisis Data Evektivitas Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Blended 

iLearning 

 

Ukuraniefektivitas model pembelajaran blended-inkuiri terbimbingidalam pene-

litian iniiditentukan melaluiiketercapaian dalamimeningkatkan hasil belajar kog-

nitif  dan kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran. 

a. AnalisisiDataiHasil Belajar Kognitif 

1) Perhitungan nilai peserta didik 

 

Analisis dataihasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam basaidilihat 

idari n-Gain yangidiperoleh dariinilai pretesidan postes. Hasil ipretes dan postes 

masih iberupa skoribukaninilai, maka harusimengubah skor imenjadi nilai. Nilai 

pretes dan postesidiperoleh dengan rumusisebagaiiberikut: 

Nilai akhir =
skor jawaban yang benar

(skor maksimal) 
x 100  

Data yang telahidiperoleh selanjutnya dianalisis, denganimenghitung n-Gain yang 

kemudianidigunakan dalam pengujian hipotesis.  

Derajat Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,80< r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40< r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20< r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00< r11 ≤ 0,20; Tidak reliabel 
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2) Perhitungan n-Gain 

Untukimengetahui hasil belajar kognitifipada materi asam basaiantaraimodel 

pembelajaran blended-inkuiri terbimbingidenganimodel pembelajaran konven-

sional dapat diketahui dengan menganalisis skor gain ternormalisasi. Tujuan dila-

kukannya perhitungan n-Gain untukimengetahui ipeningkatan inilai pretes dan 

postes dariikedua kelas.iRumus n-Gainiyang idikemukakan oleh Hake (1998) 

adalah sebagai berikut: 

n-Gain = 
% 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − % 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

100− % 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Hasiliperhitunganirata-rata n-Gainikemudian idiinterpretasikan dengan meng-

gunakan klasifikasiidari Hake (1998) yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaranidengan skor n-Gain “tinggi”, apabila gain ≥ 0.7; 

2. Pembelajaranidengan skor n-Gain “sedang”, apabila gainiterletak antara 0.7 > 

gain ≥ 0.3; 

3. Pembelajaranidengan skor n-Gain “rendah” apabila gain < 0.3 

Efektivitasimodel pembelajaran blended-inkuiri terbimbing tidak hanya idilihat 

dariiperbedaanirata-rata n-Gainitetapiididukung lembaripenilaian observasi 

berupailembarikemampuan pendidik dalamimengelola pembelajaran. 

 

b. Analisis data keterlaksanaanimodel ipembelajaran blended-inkuiri terbimbing  

Analisis data data keterlaksanaan model pembelajaran blended-inkuiri terbim-

bing, dilakukanilangkah-langkah berikut. 

1) Menghitung ijumlah skor yang idiberikan oleh ipengamat untukisetiapiaspek 

pengamatan, kemudianidihitung persentase iketerlaksanaan pembelajaran de-

nganimenggunakan rumusisebagaiiberikut: 

 

% 𝐽𝑖 = (Σ𝐽𝑖/𝑁) x 100% (Sudijono, 2004) 

Keterangan : 

%Ji = persentase idari skor ideal untukisetiapiaspekipengamatan pada  

    pertemuan ke-i 



32 
 

 
 

ƩJi = jumlah skor setiap aspekipengamataniyangidiberikan oleh  

    pengamatipada pertemuan ke-i 

N = skor maksimal (skor ideal) 

 

2) Menghitungirata-rataipersentase iketerlaksanaan pembelajaran untuk setiap 

aspekipengamatan dari seorang pengamat. 

3) Menafsirkanidataidengan tafsiraniharga persentase keterlaksanaan pembela-

jaran menurut Sunyono (2012) seperti Tabel 5. 

 

Tabel 5 Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran  
 
 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% – 80% Tinggi 

40,1 % - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat rendah 

       

3.8 PengujianiHipotesis 

 

Ujiistatistik iparametrik dan non parametrik dapat digunakan dalam pengujian hi-

potesis. Ujiistatistik parametrik idilakukan apabila data terdistribusi normal atau 

homogen. Apabila datanya tidak terdistribusiinormal dan tidakihomogen maka di-

lakukan ujiistatistikinon parametrik. Oleh sebab itu, perlu dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitasiterlebihidahulu untuk imenentukan apakah imenggunakan 

istatistik parametrikiatau non parametrik.  

 

3.8.1 Uji normalitas  

 

Uji normalitasidigunakaniuntuk mengetahuiiapakah duaikelompok sampeliberasal 

dariipopulasi iberdistribusi normaliatau tidak (Arikunto, 2013). Pengujianinorma-
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litas ini idilakukan dengan imenggunakan SPSS 25.0. Dataidikatakan imemenuhi 

asumsi inormalitas apabila pada iKolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05. 

Rumusan ihipotesis untuk uji iniiadalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dariipopulasi yangiberdistribusi normal  

H1 : Sampel berasal dariipopulasi yang tidakiberdistribusi normal 

Kriteria : Terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

3.8.2 Uji Homogenitas 

 

Uji ihomogenitasidilakukan untuk imengetahui apakah ivariansi ipopulasi bersifat 

seragam atau tidakiberdasarkan idata sampel yangidiperoleh (Arikunto, 2013). Uji  

homogenitas dalamipenelitian iniidilakukan denganimenggunakan SPSS 25.0. 

Rumusanihipotesis untukiuji iniiadalah sebagai berikut: 

H0 : sampelimempunyai variansi yang homogen 

H1 : sampelimempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria : Terima H0 hanya ijika nilai sig. > 0,05 dengan ikata lainisampel yang  

digunakanidalamipenelitian iniimemilikiivariansi yang homogen. 

 

3.8.3 Uji Perbedaan Dua Rata- Rata 

 

Apabila data isampel yangiberasal dari populasi iberdistribusi normal, maka uji 

hipotesisiyangidigunakan adalahiuji iparametrik (Sudjana, 2005). Uji iperbedaan 

dua rata-rataidilakukan untukimengetahui tingkat isignifikansiiterhadap perbedaan 

nilai n-Gain antaraikelasieksperimen dan kelasikontrol. Ujiiperbedaan dua rata-

rata dilakukan imenggunakan program SPSS Statistics 25.0 yaitu melalui uji 

Independent Samples Test . Uji perbedaanidua rata-rata idigunakan untuk menen-

tukan seberapa iefektif perlakuan iterhadap sampel dengan melihat n-Gain hasil 

belajar kognitif yang lebihitinggi antara model pembelajaran blended-inkuiri 

terbimbing sebagai kelas eksperimenidenganimodel ipembelajaran ikonvensional 
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sebagai kelas kontrol dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung.iTingkat iperbedaan 

data dari kelasieksperimenimaupun kelas kontrol dapatidilihatimelalui nilai Sig. 

Kriteriaiuji dalam ipenelitian iniiadalahiterima H0 apabila nilai sign (2-tailed) < 

0.05. Adapunirumusihipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

Adapun rumus hipotesisipadaiuji ini adalah: 

H0 : μ1x ≥ μ2x : Rata-ratain-Gain ihasilibelajar kognitif peserta didikikelas eks-

perimen lebih tinggi idari atau sama dengan rata-rata nilai n-Gain 

hasil belajar kognitif peserta didikikelas kontrol. 

H1 : μ1x< μ2x : Rata-ratain-Gain ihasilibelajar kognitif peserta didik kelas eks-

perimen lebih rendah dengan rata-rata nilai n-Gain hasil belajar 

kognitifipesertaididik kelas kontrol 

Keterangan: 

μ1: Rata-rata n-Gain (x) pada materi asam basa kelas eksperimen. 

μ2: Rata-rata n-Gain (x) pada materi asam basa kelas kontrol 

x  : Hasil belajar kognitif 

Apabilaikeduaisampel tidakiberdistribusi inormal danitidak homogen,imaka pe-

ngujian perbedaan idua rata-rata tidakimenggunakan uji statistik parametrik yaitu 

iuji-t, tetapiimenggunakan uji statistik non parametrikiyaituiuji Mann-Whitney U.  

 

3.8.4 Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 

Berdasarkaninilaiit hitungiyangidiperoleh dariiuji Independent Samples t-Test 

yang imenggunakan data penelitianiberupa ipretes dan postes,iselanjutnya dilaku-

kan iperhitungan untukimengetahuiiseberapa besar pengaruhimodel pembelajaran 

blended-inkuiri terbimbingidalamimeningkatkan hasil belajar peserta didik imaka 

dilakukaniuji ukuranipengaruh (effect size)imenggunakan SPSS 25.0 idengan 

rumus: 
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𝜇 =
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
……(Jahjouh, 2014). 

Keterangan: µ= effect size 

 t= t hitung dari uji-t 

 df= derajat kebebasan 

Berikutiiniiadalahitabel kriteria µ menurut Dincer (2015): 

 

Tabel 6. Kriteria µ (effect size) 
 
 

Kriteria Efek 

µ ≤ 0,15 Diabaikan (sangat kecil) 

0,15< µ ≤ 0,40 Kecil 

0,40< µ ≤ 0,75 Sedang 

0,75< µ ≤ 1,10 Besar 

µ > 1,10 Sangat Besar 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkanihasilianalisis data dan ipembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model ipembelajaran blended-inkuiri terbimbing efektif dalamimeningkatkan 

hasil belajarikognitif ipeserta didik padaimateriiasam basa, yang ditunjukkan 

dengan perbedaanisignifikaniantarainilai n-Gainihasilibelajaripeserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol,idimanaikelas eksperimen imemiliki rata-

rata n-Gain lebih besaridari pada kelas kontrol. 

2. Model pembelajaran blended-inkuiri terbimbingimemilikiiukuranipengaruh 

“besar” dalamimeningkatkanihasilibelajar kognitif peserta didikipada imateri 

asam basa. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkanihasilipenelitianiyangitelah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Dalamimemulai ipembelajaranihendaknyaipeneliti menciptakan suasana bela-

jar yangikondusif idan menyiapkan mental peserta didik terlebih dahulu, se-

hingga peserta didik dapatiberadaptasi dengan baik terhadapimodel pembela-

jaran serta materi yang disampaikan. 

2. Pembelajaranimenggunakanimodel blended-inkuiriiterbimbingidianjurkan 

untukiditerapkanipada pembelajaranikimiaiterutama pada materi asam basa 

karena terbukti dapatimeningkatkanihasil belajarikognitifipeserta didik. 
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